BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi Indonesia tidak terlepas dari pengaruh perekonomian
regional bahkan lingkungan ekonomi global, dimana pengaruh secara global yang
signifikan dirasakan dan menunjukkan dampak negatif terhadap perekonomian
Indonesia adalah perang dagang Amerika dan China pada 2018. Pengaruh negatif ini
juga berdampak terhadap perekonomian Indonesia, jika ditarik dari segi historis pasca
krisis moneter 1997, awal agustus 1997 rupiah pernah mencapai Rp 2.650/ dolar AS
dan akhirnya tahun 1998 rupiah mengalami depresiasi hingga mencapai Rp 16.650 /
dolar AS.

Tren melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS berdampak pada
berbagai sektor termasuk property dan real estate. Pelemahan rupiah berdampak pada
penjualan property, dimana hal ini berdampak pada harga bahan baku untuk
membangun hunian bergantung pada harga dolar AS sehingga menyebabkan
rendahnya daya beli masyarakat.

Hal tersebut pula menjadikan investasi property dan real estate tidak
mengalami pergerakan ke arah yang lebih baik. Salah satu dampak yang dirasakan

oleh perusahaan property adalah pada biaya pembangunan, misal pembelian besi
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karena besi merupakan komoditas dengan harga dolar AS, begitu pula peralatan
mekanik dan elektrik yang harus diimpor.

Mengutip pemberitaan CNBC (2020), perusahaan-perusahaan yang bergerak
di sektor properti seperti PT. Agung Podomoro, PT. Alam Sutera, dan PT Cowell
Development mengalami tekanan dan penurunan peringkat akibat adanya risko
likuidtas untuk melakukan pembiayaan kembali surat utang anak usahanya. Bahkan
sebagian perusahaan di sektor tersebut secara terang-terangan mengatakan bahwa
perusahaan sedang mengalami kondisi yang sulit setelah dinyatakan pailit oleh
Pengadilan Niaga Jakarta Pusat.

Melihat kondisi yang dialami oleh perusahaan, mendorong agar perusahan
dalam sektor property dan real estate ini untuk terus melakukan peninjauan keuangan
dan Kkinerja perusahaan serta memperkuat manajemen perusahaan. Hal ini dilakukan
agar perusahaan dapat tetap stabil menjaga likuiditasnya dan dapat terhindar dari
kesulitan keuangan atau financial distress.

Pengelolaan keuangan yang salah dan tidak hati-hati akan menjadikan
perusahaan lebih dekat dengan masalah keuangan atau financial distress. Perusahaan
yang mengalami financial distress dan tidak segera diatasi dengan kebijakan yang
benar, maka akan mengakibatkan kebangkrutan.

Financial distress merupakan suatu kondisi dimana perusahaan mengalami
kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, keadaan dimana pendapatan perusahaan
tidak dapat menutupi total biaya dan mengalami kerugian (Hery, 2017). Sebagaimana

dijelaskan oleh Jauch dan Glueck dalam Surdayanti & Dinar (2019), bahwa
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terjadinya financial distress disebabkan oleh beberapa hal, yakni faktor umum (faktor
eksternal dan faktor internal). Faktor umum penyebab financial distress adalah faktor
yang terjadi secara umum pada suatu masyarakat, yang terdiri atas sektor usaha,
sektor teknologi dan sektor pemerintah. Faktor eksternal adalah faktor penyebab yang
berasal dari spesifik pada suatu perusahaan yang berasal dari luar perusahaan, yang
terdiri dari sektor pelanggan, sektor pemasok dan sektor pesaing, sedangkan faktor
internal adalah yang berasal dari internal perusahan, yaitu dari keputusan dan
kebijakan yang tidak tepat yang diambil dari masa lalu, serta kegagalan manajemen
membuat sesuatu yang diperlukan pada saat dibutuhkan.

Menurut Putri dan Mulyani (2019), perusahaan seharusnya mampu
memprediksi terjadinya financial distress, salah satunya dengan cara analisis kondisi
keuangan melalui laporan keuangan yang disajikan dan bertujuan untuk mengetahui
keadaan dan perkembangan keuangan dari tahun ke tahun berikutnya. Laporan
keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan salah satu sumber informasi
mengenai posisi keuangan perusahaan, Kinerja perusahaan serta perubahan posisi
keuangan yang sangat berguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat.
Analisis ini juga dilakukan untuk mengetahui kondisi dan perkembangan perusahaan
serta meramalkan kelangsungan hidup perusahaan, sehingga ini dapat dijadikan acuan
strategi dan perbaikan kinerja perusahaan di masa yang akan datang.

Salah satu rasio keuangan yang dapat mengukur kemampuan suatu
perusahaan untuk membayar kewajiban financial yang bersifat jangka pendek

waktunya adalah likuiditas. Brayles, dkk (2011) dalam Syuhuda, dkk (2020),

http://lib.mercubuana.ac.id/id
Menteng



menjelaskan bahwa rasio likuiditas adalah seperangkat rasio akuntansi yang sangat
penting dalam memprediksi kesehatan keuangan perusahaan. Likuiditas mengacu
pada kemampuan perusahaan untuk mengubah aset perusahan menjadi uang tunai,
cepat dan ekonomis untuk melunasi kewajiban keuangannya. Semakin tinggi angka
pada rasio ini, menunjukkan bahwa perusahaan semakin likuid, begitu juga
sebaliknya. Dengan demikian kemungkinan terjadinya financial distress di
perusahaan tersebut semakin kecil. Tinggi rendahnya rasio ini akan mempengaruhi
minat investor untuk menginvestasikan dananya.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syuhuda, dkk (2020),
menunjukkan hasil bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap financial
distress pada perusahaan property dan real estate di BEI periode 2007 - 2018. Namun
teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut tidak didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Amna, dkk (2021), Rahma (2020), yang menunjukan bahwa likuiditas
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

Indikator selanjutnya untuk mendeteksi financial distress terhadap suatu
perusahaan adalah dengan menggunakan informasi laporan arus kas. Perusahaan yang
memiliki arus kas bebas yang tinggi berarti memiliki sumber dana untuk melakukan
aktivitas operasinya dan belanja modalnya seperti untuk melunasi pinjaman,
memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan
investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan lainnya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Setyawati dan Amelia (2018),

menunjukan hasil bahwa arus kas berpengaruh negatif terhadap financial distress.
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Namun teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut tidak didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tutliha dan Rahayu (2019), Isdina & Putri (2021), dan
Tyas (2019), yang menunjukan bahwa arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial distress.

Faktor financial distress selanjutnya adalah ukuran perusahaan. Machfoedz
(1994) dalam Syuhuda, dkk (2020), menjelaskan bahwa ukuran perusahaan
merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan perusahan besar dan kecil
menurut berbagai cara, yaitu total aset penjualan, nilai pasar saham, dan rata-rata
tingkat penjualan. Perusahaan yang berukuran besar akan lebih tahan terhadap
masalah keuangan (Aryadi, 2017). Hal tersebut bermaksud bahwa ukuran perusahaan
menggambarkan seberapa besar total aset yang dimiliki perusahaan. Sebuah
perusahaan besar menggambarkan sebuah perusahaan yang memiliki total aset yang
besar pula. Perusahaan besar akan lebih mampu menghadapi dan menangani ancaman
financial distress.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Azalian & Rahayu (2019), menunjukkan
hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap financial distress.
Namun teori dan hasil penelitian tersebut tidak didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suryani (2020), dan Varirera & Adi (2021), Amanda & Tasma
(2019), dan Sitorus, dkk (2022), yang menunjukan hasil bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

Berdasarkan penjelasan tersebut, ditemukan bahwa secara teori dan beberapa

hasil penelitian terdahulu mengemukakan bahwa likuiditas, arus kas, dan ukuran
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perusahaan berpengaruh terhadap financial distress, namun hal tersebut tampak
berseberangan dengan hasil beberapa penelitian terdahulu yang justru menunjukan
hal sebaliknya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ada inkosistensi penjelasan
tentang pengaruh beberapa aspek tersebut terhadap financial distress, sehingga hal
tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan tentang hasil yang
sebenarnya. Peneliti ingin melakukan pembuktian apakah likuiditas, arus kas, dan
ukuran perusahaan benar-benar memberikan berpengaruh terhadap financial distress
atau justru sebaliknya.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini adalah
“Pengaruh Likuiditas, Arus Kas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Financial
Distress (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 - 2020”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress?
2. Apakah arus kas berpengaruh terhadap financial distress?

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress?

C. Tujuan dan Kontribusi Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap financial distress pada perusahaan
property dan real estate di Indonesia.
b. Mengetahui pengaruh arus kas terhadap financial distress pada perusahaan
property dan real estate di Indonesia.
c. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap financial distress pada
perusahaan property dan real estate di Indonesia.
2. Kontribusi Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai berikut:
a. Kontribusi Teori

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan menambah referensi ilmu pengetahuan di bidang
akuntansi untuk selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi dan
perbandingan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat pada penelitian
selanjutnya, untuk tambahan pengetahuan kepada pembaca mengenai
pengaruh likuiditas, arus kas dan ukuran perusahaan terhadap financial
distress.

b. Kontribusi Praktik
1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh investor dalam

memilih perusahaan untuk melakukan atau memberikan dana investasi,
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dengan melihat aspek-aspek yang dapat menunjukkan apakah perusahaan
memiliki kemungkinan memiliki masalah keuangan atau financial
distress, sehingga investor dapat terhindar untuk memilih perusahaan
yang memiliki kemungkinan mengalami financial distress.

2) Hasil penelitian ini juga diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan
dalam pengambilan keputusan terkait dengan pemulihan kondisi
keuangan perusahan agar dapat keluar dari situasi kesulitan keuangan
atau financial distress.

¢. Kontribusi Kebijakan

Penilitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penetapan kebijakan
penugasan, sistem evaluasi dan sistem kontrol kinerja manajemen perusahaan
sehingga dapat mengetahui apakah perusahaan mengalami tanda-tanda
financial distress atau tidak. Penelitian ini juga bermanfaat dalam merumuskan
kebijakan sistem pendidikan bagi mahasiswa akuntansi oleh program studi
akuntansi dan membawa kemajuan pada sistem pendidikan mahasiswa

akuntansi yang selama ini berjalan.
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